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ABSTRAK  

Transformasi digital dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan keniscayaan di era Revolusi Industri 4.0 dan 

Society 5.0. Human Resource Information System (HRIS) hadir sebagai sistem terintegrasi yang mendukung digitalisasi 

proses SDM secara strategis, termasuk di sektor rumah sakit. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature 

Review (SLR) terhadap publikasi tahun 2015–2025 guna mengidentifikasi peran, manfaat, dan tantangan implementasi HRIS. 

Hasil studi menunjukkan bahwa HRIS meningkatkan efisiensi administratif (penggajian, absensi), akurasi data, keterlibatan 

pegawai, serta kualitas pengambilan keputusan berbasis data. Di rumah sakit, HRIS membantu memenuhi tuntutan akreditasi 

dan mempercepat pengelolaan data tenaga kesehatan. Namun, keberhasilan implementasi sangat bergantung pada kesiapan 

SDM, termasuk literasi digital dan sikap terhadap teknologi. Strategi implementasi seperti pendekatan bertahap, pemilihan 

sistem yang tepat, manajemen perubahan, serta pelatihan berkelanjutan menjadi kunci sukses transformasi. Studi ini 

menegaskan bahwa HRIS harus diadopsi secara strategis dengan memperhatikan faktor manusia dan keamanan data untuk 

memaksimalkan produktivitas dan daya saing organisasi. 

Kata Kunci: HRIS, Transformasi Digital, SDM, Efisiensi, Rumah Sakit, SLR 

ABSTRACT 

Digital transformation in human resource management (HRM) is inevitable in the era of the Fourth Industrial Revolution and Society 5.0. The 

Human Resource Information System (HRIS) serves as an integrated solution that supports strategic HR digitalization, especially in the 

healthcare sector. This study employs a Systematic L iterature Review (SL R) of publications from 2015 to 2025 to examine the role, benefits, and 

challenges of HRIS implementation. Findings show that HRIS improves administrative efficiency (payroll, attendance), data accuracy, employee 

engagement, and data-driven decision-making quality. In hospitals, HRIS facilitates compliance with accreditation standards and enhances 

healthcare workforce management. However, successful implementation depends largely on human readiness—namely digital literacy and employee 

attitudes toward technology. Strategic approaches such as phased implementation, system selection based on functional needs, change management, 

and continuous training are critical success factors. This study emphasizes that HRIS must be adopted with a human-centered strategy and robust 

data security to maximize organizational productivity and competitiveness. 
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PE NDAHUL UAN   

Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 telah menjadikan transformasi digital sebagai fenomena 

global yang meresapi berbagai aspek bisnis, termasuk manajemen sumber daya manusia (SDM). Era ini 

menuntut organisasi untuk mengintegrasikan teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (AI), Internet 

of Things (IoT), dan big data ke dalam proses SDM (Ramadian et al., 2025). Dalam konteks ini, 
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manajemen SDM tidak lagi hanya peran pendukung, melainkan unit bisnis strategis yang memimpin 

transformasi digital untuk memberikan keunggulan kompetitif.  Kemajuan teknologi yang terus 

berkembang telah berdampak terhadap praktik-praktik manajemen saat ini tidak terlepas pada pratik 

manajemen sumber daya manusia. Teknologi memainkan peran penting dalam mengubah cara kerja 

organisasi dan secara dramatis berdampak pada praktik sumberdaya manusia. Oleh karena itu 

diperlukan suatu teknologi HRM (Human Resource Management) untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas manajemen sumber daya manusia (Kabul, 2024).  

Di Indonesia, penerapan HRIS di berbagai organisasi (termasuk perbankan dan kesehatan) 

melaporkan peningkatan signifikan dalam efisiensi dan efektivitas manajemen SDM. Transformasi 

digital pada HR menuntut tenaga kerja yang siap secara digital, sehingga faktor kesiapan SDM 

(kompetensi teknologi dan sikap positif) menjadi penentu utama keberhasilan penerapan HRIS di 

rumah sakit. Secara teoritis, transformasi digital dalam pelayanan kesehatan banyak dikaji melalui 

pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) dan Diffusion of Innovation Theory, yang 

menjelaskan bagaimana individu menerima dan mengadopsi teknologi baru. TAM menjelaskan 

bagaimana individu menilai kegunaan dan kemudahan penggunaan suatu teknologi, yang sangat penting 

dalam konteks adopsi alat kesehatan digital atau aplikasi telemedicine (Stoumpos et al., 2023).  

HRIS, sebagai sistem informasi yang menyimpan dan mengelola data pegawai, memudahkan 

proses rekrutmen, payroll, absensi, dan evaluasi kinerja. Dengan demikian, penggunaan HRIS membuat 

HR tidak lagi hanya mendukung tugas administratif, melainkan berperan strategis dalam menghadapi 

tantangan era digital. Misalnya, penelitian menunjukkan HRIS mempercepat proses penggajian dan 

akses data, mengurangi kesalahan manual, dan memungkinkan HR fokus pada fungsi strategis (Hanafi 

& Anwar, 2023).  

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan penelitian ini adalah:  

(1) Bagaimana peran HRIS dalam mendukung transformasi digital manajemen SDM di era teknologi?  

(2) Apa saja manfaat utama implementasi HRIS dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kinerja 

SDM?  

(3) Bagaimana hambatan dan faktor pendukung dalam penerapan HRIS terutama di lingkungan 

rumah sakit Indonesia?  
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(4) Bagaimana dampak kesiapan dan sikap SDM terhadap keberhasilan transformasi digital SDM 

melalui HRIS? Pertanyaan-pertanyaan ini diharapkan dapat dijawab melalui telaah literatur terkini 

dan data sekunder terkait. 

Tinjauan Teoritis 

Human Resource Information System (HRIS) didefinisikan sebagai sistem terintegrasi yang 

mencakup seluruh proses manajemen SDM dan mengotomatisasi kegiatan seperti pengumpulan, 

penyimpanan, analisis, dan pendistribusian informasi tentang pegawai serta kegiatan organisasi. Dengan 

HRIS, fungsi SDM yang sebelumnya manual menjadi otomatis, sehingga mengurangi beban 

administratif dan menambah nilai strategi. Dalam era e-HRM (elektronik HR), HRIS disebut berperan 

penting dalam digitalisasi HRM, menjadikan departemen SDM sebagai unit strategis yang memimpin 

transformasi digital untuk keunggulan kompetitif. Contohnya, integrasi teknologi berbasis web dan 

cloud pada HRIS memungkinkan akses data real-time dan analitik SDM, yang mendukung pengambilan 

keputusan strategis, seperti perencanaan tenaga kerja dan prediksi turnover (Almashyakhi, 2022).  

Dalam konteks operasional, penggunaan HRIS terbukti mempercepat proses penting. Misalnya, 

sistem payroll otomatis mengurangi waktu pemrosesan dan kesalahan perhitungan gaji. Laporan studi 

kasus di Indonesia mencatat HRIS di RS Hermina Depok meningkatkan efisiensi pengelolaan SDM 

mempercepat akses data pegawai dan mengurangi kerja manual sehingga produktivitas karyawan 

bertambah. HRIS juga meningkatkan keterlibatan kerja karyawan; sebuah studi pemerintah Kota 

Semarang menunjukkan bahwa HRIS secara signifikan meningkatkan job involvement pegawai yang 

berdampak positif pada kinerja (Anisa et al., 2023). 

Namun, implementasi HRIS menghadapi tantangan. Penelitian menunjukkan hambatan umum 

meliputi resistensi karyawan, infrastruktur IT yang belum memadai, rendahnya literasi digital SDM, dan 

kurangnya pelatihan pengguna. Seperti dalam penelitian rindu bahwa turnover perawat mencapai antara 

10% – 21% per tahun, padahal standar ideal adalah ≤ 10%. Tingginya turnover menyebabkan biaya 

operasional meningkat dan berdampak buruk pada kualitas layanan(Rindu et al., 2018).   Keberhasilan 

implementasi HRIS tidak hanya ditentukan aspek teknis, tetapi juga manajemen perubahan dan 

dukungan kepemimpinan organisasi. Tingginya kesiapan SDM secara digital menjadi kunci. Di rumah 

sakit, dalam studi Hariri menemukan faktor sikap dan kompetensi digital SDM berpengaruh signifikan 

terhadap readiness menghadapi transformasi digital (rata-rata kesiapan tinggi, mean 3,87) (Hariri et al., 

2025). 
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Secara keseluruhan, berbagai penelitian menunjukkan bahwa HRIS menjadi kunci penting dalam 

mendukung transformasi digital di bidang manajemen SDM. Sistem ini membantu meningkatkan 

akuntabilitas, transparansi, dan efisiensi pengelolaan sumber daya manusia. Jika digabungkan dengan 

inisiatif seperti Green HRM, HRIS tidak hanya mampu mendorong produktivitas dan daya saing tenaga 

kerja, tetapi juga tetap memperhatikan aspek keberlanjutan. Meski begitu, penerapannya harus dilakukan 

secara menyeluruh dengan mempertimbangkan keseimbangan antara faktor manusia dan teknologi agar 

hasilnya optimal. 

ME TODE  PENE L ITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sistematis atau Systematic Literature Review 

(SLR). Metode ini dilakukan dengan cara mencari, mengumpulkan, dan menilai berbagai penelitian yang 

relevan dengan topik secara terstruktur dan sistematis. Sumber data berasal dari jurnal ilmiah 

terakreditasi dan prosiding internasional yang terbit dalam kurun waktu 2015–2025. Fokus penelitian 

adalah pada topik HRIS, digitalisasi manajemen SDM, dan pengelolaan SDM (HRM) baik di Indonesia 

maupun di negara lain. 

Pencarian dilakukan dengan kata kunci seperti “HRIS”, “Transformasi Digital SDM”, “e-HRM”, dan 

“Human Resource Information System”, yang dikombinasikan dengan kata “Indonesia” atau “rumah 

sakit”. 

Kriteria yang digunakan untuk memilih literatur antara lain: 

1. Penelitian menggunakan metode kuantitatif atau kualitatif. 

2. Studi kasus pada sektor publik maupun swasta. 

3. Artikel memiliki data angka atau temuan empiris. 

Setiap artikel diseleksi dengan melihat abstrak dan kata kunci untuk memastikan kesesuaiannya, 

kemudian isinya dianalisis. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan sintesis tematik, yaitu 

mengelompokkan temuan-temuan ke dalam tema-tema utama seperti efisiensi HR, adopsi teknologi, 

kepuasan pegawai, dan tantangan implementasi. Penggunaan metode SLR ini dipilih karena mampu 

memberikan gambaran yang menyeluruh dan objektif mengenai peran HRIS di era teknologi sekaligus 

membantu meminimalkan bias dalam pemilihan sumber. 
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HASIL  DAN  PE MBAHASAN  

Temuan utama mengonfirmasi bahwa HRIS merupakan enabler krusial dalam transformasi digital 

manajemen SDM. Penggunaan HRIS meningkatkan efektivitas administrasi HR dan memungkinkan 

fungsi SDM yang lebih strategis. Misalnya, otomatisasi penggajian dan absensi, HRIS mengurangi 

kesalahan manual dan mempercepat proses, sejalan dengan temuan literatur global bahwa HRIS 

mengoptimalkan proses SDM. Peningkatan keterlibatan pegawai yang dilaporkan menunjukkan bahwa 

HRIS tidak hanya mempermudah pekerja HR, tetapi juga berdampak positif pada produktivitas SDM 

secara keseluruhan.  

1. HRIS Dalam Meningkatkan E fisiensi 

HRIS secara konsisten dilaporkan meningkatkan efisiensi operasional SDM. Beberapa 

studikasus di Indonesia menunjukkan HRIS membuat proses pengelolaan data pegawai menjadi 

lebih cepat dan akurat. Penggunaan HRIS dapat mengurangi biaya personel dengan 

mengoptimalkan informasi melalui database, sehingga HRD dapat dengan mudah mengakses 

informasi yang relevan dan semua informasi yang disimpan dalam database dapat digunakan 

secara bersamaan, yang sangat efektif. Misalnya, HRIS di RS Hermina Depok yang 

memungkinkan akses informasi SDM yang lebih baik dan mengurangi pengerjaan manual, 

sehingga kinerja HRD meningkat(Anisa et al., 2023). 

2. HRIS Dalam Pengambilan Keputusan 

HRIS berperan dalam pengambilan keputusan strategis. Data terpadu dalam HRIS 

mendukung analisis mendalam dan prediksi tren SDM, dalam artikel internasional mengatakan 

secara umum, SDM membantu personel manajemen puncak dalam proses pengambilan 

keputusan strategis terkait rekrutmen, seleksi, penempatan, pemberhentian, pelatihan, 

pengembangan, dan penggajian (Alam et al., 2016).  

3. HRIS Meningkatkan Kepuasan Karyawan 

HRIS meningkatkan kepuasan karyawan. Kepuasan kerja memiliki efek signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Dapat diartikan bahwa kepuasan kerja dapat menghasilkan positif 

atau negatif, hasil positif dari kepuasan kerja akan memberi efek positif juga terhadap kinerja 

karyawan. Sehingga perusahaan dapat mencapai tujuanya dengan mudah.  Sebuah studi 

menyatakan HRIS secara signifikan meningkatkan job involvement pegawai serta memungkinkan 

pegawai fokus pada tugas strategis dengan beban administratif yang menurun (Riska, 2025).  
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4. Strategi HRIS  

a) Penetapan Tujuan dan Kebutuhan yang Jelas: 

 Peran HRIS dalam Implementasi: Pada tahap ini, HRIS berperan sebagai solusi terintegrasi 

yang akan menjawab kebutuhan spesifik rumah sakit. Misalnya, jika masalahnya adalah 

kesulitan melacak lisensi medis staf, HRIS akan diimplementasikan untuk menyediakan 

modul manajemen lisensi. Jika ada kendala dalam proses rekrutmen, HRIS akan 

menyediakan fitur pelacakan pelamar (Anisa et al., 2023). 

Strategi: Identifikasi area-area di mana HRIS dapat memberikan dampak terbesar. Libatkan 

manajemen puncak, departemen SDM, keuangan, IT, dan perwakilan dari berbagai 

departemen klinis untuk memahami kebutuhan unik mereka. Tentukan Key Performance 

Indicators (KPIs) yang jelas untuk mengukur keberhasilan implementasi. 

b) Pemilihan Vendor dan Sistem yang Tepat: 

 Peran HRIS dalam Implementasi: HRIS harus dipilih berdasarkan kapabilitas fungsionalnya 

yang sesuai dengan kebutuhan rumah sakit. Misalnya, apakah sistem tersebut memiliki 

modul untuk jadwal shift perawat HRIS juga harus menjamin keamanan data sensitif 

karyawan dan pasien. 

Strategi: Lakukan riset menyeluruh terhadap berbagai vendor HRIS. Pertimbangkan faktor-

faktor seperti skalabilitas sistem, kemudahan integrasi dengan sistem lain (misalnya, sistem 

penggajian, EMR/EHR), dukungan purna jual, dan kepatuhan terhadap regulasi kesehatan 

yang berlaku (misalnya, terkait privasi data pasien). 

c) Manajemen Perubahan yang E fektif: 

 HRIS adalah agen perubahan budaya di rumah sakit. Implementasinya akan mengubah cara 

kerja lama. HRIS harus dipandang sebagai alat yang mempermudah, bukan mempersulit. 

Strategi: Komunikasikan manfaat HRIS secara transparan kepada seluruh karyawan. 

Libatkan karyawan kunci (key users) dari setiap departemen dalam proses pemilihan dan 

pengujian. Berikan pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan. Bentuk tim internal yang 

kuat untuk mendukung transisi. 
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d) Pendekatan Bertahap (Phased Approach): 

 Pendekatan bertahap memastikan HRIS diimplementasikan sebagai modul-modul yang 

saling melengkapi. Misalnya, dimulai dengan modul dasar seperti data karyawan dan 

penggajian, kemudian diikuti dengan manajemen kinerja, rekrutmen, atau pelatihan. Ini 

membantu pengguna beradaptasi secara bertahap. 

Strategi: Hindari mencoba mengimplementasikan semua modul sekaligus. Mulai dengan 

modul yang paling kritis atau yang paling cepat memberikan Return on Investment (ROI). 

Setelah modul pertama stabil, lanjutkan ke modul berikutnya. 

Dalam konteks rumah sakit, keunggulan HRIS sangat relevan mengingat kompleksitas data 

SDM dan tuntutan akreditasi mutu. Sistem HRIS yang baik dapat membantu rumah sakit menyajikan 

data pegawai dengan cepat saat audit atau membuat kebijakan SDM berbasis data. Namun, kesiapan 

SDM menjadi faktor penentu. Studi menegaskan bahwa sikap dan pelatihan SDM digital harus 

diutamakan agar keuntungan teknologi benar-benar dirasakan (Maisharah et al., 2023). 

Dalam penelitian Ali Imron penerapan HRIS secara signifikan dapat meningkatkan daya saing, 

meningkatkan kualitas dan produktivitas tenaga kerja serta menjaga integritas lingkungan. Mendukung 

pengembangan Green Business atau bisnis yang berfokus pada kelestarian  lingkungan.  Kesimpulan  

menunjukkan  bahwa  transformasi  Human  Resource  Management  dalam  pemanfaatan HRIS tidak 

dapat dihindari sehingga dapat memberikan peran yang efektif dan efisien serta dapat berkembang  dan  

berkelanjutan  melalui  inovasi  dan  pengembangan  teknologi  sistem  informasi (Imron et al., 2024).  

Literatur menyoroti kendala seperti resistensi pegawai, keterbatasan infrastruktur, dan kurangnya 

pelatihan teknologi. Spesifik di rumah sakit, kesiapan SDM (kompetensi dan sikap digital) ditemukan 

sebagai faktor kritis penelitian menunjukkan bahwa sikap positif terhadap transformasi digital adalah 

prediktor dominan kesiapan SDM (≤=0,58). Dengan kata lain, keberhasilan HRIS ditentukan oleh 

faktor manusia; tanpa dukungan dan pelatihan memadai, efisiensi yang dijanjikan sulit tercapai.  

Dalam rangka memaksimalkan manfaat HRIS, organisasi harus mempertimbangkan pemilihan 

HRIS yang sesuai dengan kebutuhan, melibatkan karyawan dalam proses implementasi dan perubahan, 

dan memastikan keamanan dan privasi data yang memadai. Pelatihan dan pengembangan karyawan juga 

penting untuk memastikan pemahaman yang baik tentang penggunaan HRIS. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa HRIS memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

manajemen SDM. Dengan pemahaman yang baik tentang tantangan yang mungkin dihadapi dan strategi 
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yang tepat, organisasi dapat mengoptimalkan penerapan HRIS untuk mencapai tujuan strategis mereka 

dalam pengelolaan sumber daya manusia.  

 Selain itu, pengembangan modul HRIS yang terintegrasi juga penting. Literatur 

mengindikasikan bahwa integrasi HRIS dengan sistem lain (keuangan, pelayanan pasien) dapat 

menyajikan big picture manajemen SDM, namun hal ini sering terkendala infrastruktur. Penekanan kajian 

tentang keamanan data dan privasi (privacy) juga muncul; HRIS harus dilengkapi dengan pengamanan 

kriptografi dan kontrol akses untuk melindungi data sensitif pegawai. 

KE SIMPULAN  

Human Resource Information System (HRIS) terbukti memainkan peran strategis dalam mendorong 

transformasi digital manajemen SDM, khususnya di sektor rumah sakit yang memiliki kompleksitas tinggi. HRIS 

memberikan manfaat nyata berupa peningkatan efisiensi proses administratif, ketepatan data, penguatan fungsi 

strategis HR, dan kemudahan pemenuhan akreditasi institusi kesehatan. Namun, efektivitas sistem ini tidak hanya 

ditentukan oleh teknologi yang digunakan, melainkan juga kesiapan dan dukungan dari sumber daya manusia itu 

sendiri. Faktor-faktor seperti pelatihan digital, sikap positif terhadap perubahan, serta budaya organisasi terbukti 

menjadi penentu keberhasilan implementasi HRIS. 

Strategi implementasi bertahap yang dimulai dari modul dasar (seperti data pegawai dan 

penggajian), lalu dilanjutkan ke modul lanjutan (seperti manajemen kinerja dan pelatihan), dinilai efektif 

untuk membantu adaptasi pengguna dan mengurangi risiko kegagalan sistem. Di samping itu, penting 

bagi organisasi untuk memilih sistem HRIS yang sesuai kebutuhan, menjamin keamanan data sensitif, 

serta melibatkan pemangku kepentingan sejak awal proses transformasi. Dengan pendekatan yang 

strategis dan partisipatif, HRIS dapat menjadi katalis utama dalam meningkatkan efisiensi operasional, 

kualitas keputusan, dan daya saing institusi di era digital. 
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